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INTISARI 

 

Penelitian tentang pengaruh dosis pupuk SP-36 dan Mikoriza Vasikular 

Arbuskular (MVA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagug (Zea mays L.). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Raguklampitan, Kecamatan Batealit, 

Kabupaten Jepara dengan ketinggian 115 mdpl, pH 6-7 dan jenis tanah latosol. 

Penelitian ini dimulai bulan Mei – Agustus 2016. 

 

Penelitian faktorial dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

terdiri 2 faktor 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu dosis pupuk SP-36 dengan 3 

aras yaitu : 0 kg/ha (P0), 100 kg/ha (P1), dan 200 kg/ha (P2). Faktor kedua yaitu 

dosis pupuk Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA) dengan 3 aras yaitu : 0 

g/lubang (M0), 20 g/lubang (M1), dan 40 g/lubang (M2), sehingga diperoleh 9 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan dalam blok. 

 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis pupuk SP-36 tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Pada perlakuan 

dosis Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA) berpengaruh pada tinggi tanaman 6 

MST dan bobot biji segar per tanaman dan berpengaruh nyata pada bobot biji 

kering per tanaman. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk SP-36 

dan dosis pupuk Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA). 
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SUMMARY 

 

The objective of this research was to study the effects of SP-36 and Mikoriza 

Vasikular Arbuskular (MVA) dose on growth and yield of corn (Zea mays L.). 

This research was conducted from Mei -2016 until August 2016 in Raguklampitan 

Village, Batealit Sub-district, Jepara District, Central Java Province, on an 

elevation of 115 meters  above sea level, under latosol soil type with a pH of 6-7.  

The factorial experimental method based on Randomized Complete 

Block Design (RCBD) involving two factors as treatments and three replications 

as blocks. The first factor which was SP-36 dose (K), was divided into 3 levels: 0 

kg/ha (P0 ), 100 ppm (P1) and 200 ppm (P2); while the second factor which was 

Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA) dose (P) was divided into three levels: 0 

g/hole (M0), 20 g/hole (M1), 40 g/hole (M2) each of combinations was replicated 

three times as blocks.  

 The results showed that SP-36 dose fertilizer have no affected  on 

growth and yield of corn, but Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA) dose have 

significantly affect on plant length at 6 wap, fresh and dry  seed weight per plant.  

In addition, there no interactions beetwen SP-36 and Mikoriza Vasikular 

Arbuskular (MVA) dose treatment at all paratemers observed. 

 

 

 


